
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil telaah jurnal didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Penelitian ini menggunakan jurnal-jurnal yang berhubungan 

dengan tema yaitu “Gambaran tingkat pengetahuan ibu tentang 

penatalaksanaan kejang demam pada balita” dalam pencarian 

artikel dan jurnal di dapatkan sebanyak 60 jurnal yang sesuai 

dengan judul peneliti. Namun diseleksi lagi berdasarkan kriteria 

inklusi sehingga menjadi 10 jurnal yang sesuai dengan tema 

penelitian. 

2. Dari 10 jurnal penelitian diatas pengetahuan di interprestasikan 

dengan skala Baik, Cukup dan Kurang sehingga dapat 

disimpulkan dari hasil landasan 3 jurnal nasional mengatakan 

bahwa tingkat pengetahuan ibu pada penata laksanaan kejang 

demam ialah baik, 2 jurnal nasional mengatakan tingkat 

pengetahuan ibu ialah cukup, dan 2 jurnal nasional mengatakan 

tingkat pengetahuan ibu ialah kurang. Sedangkan pada jurnal 

internasional  2 jurnal mengatakan tingkat  pengetahuan ibu ialah 

cukup dan 1 



 
 

 
 

3. jurnal internasional mengatakan bahwa tingkat pengetahuan 

ibu pada penata laksanaan kejang demam ialah kurang. 

 

4. Berdasarkan dari 10 jurnal yang telah dianalisis dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan ibu tentang 

penatalaksanaan kejang demam pada balita berada pada 

tingkatan pengetahuan yang cukup ketimbang presentase 

yang baik, terdapat faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

yaitu kurangnya dalam menggali informasi dan kurangnya 

pendidikan kesehatan 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan oleh peneliti antara lain : 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Kepada petugas kesehatan agar dapat memberikan informasi 

secara mandiri pada ibu, sehingga membantu bagaimana dalam 

penata laksanaan kejang demam pada balita. 

2. Bagi orang tua 

Melalui penulisan KTI ini diharapkan orangtua mampu untuk 

mengetahui pentingnya pengetahuan mengenai 

penatalaksanaan kejang demam pada balita. 

 



 
 

 
 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti mengharapkan agar hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi , baik secara eksperimental maupun secara literature, 

untuk meningkatkan pengetahuan ibu dalam penat. 

 


